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Abstract: Evaluation of learning outcomes is an important component in the 

educational process. Primarily in implementing relatively new learning 

facilities. The aim of this research is to evaluate student science learning 

outcomes. The sample consisted of 86 students who were facilitated with 

independent study and the PBR model. Learning outcome data is collected 

using the documentation method from the final assessment results sheet which 

becomes the grade on the student's study results card. This data was analyzed 

descriptively to determine the average size and proportion. To find out the 

comparison of science learning outcomes between semester 3 and semester 5 

students, an inferential analysis was carried out using the independent sample 

t-test. Our findings show that the average student science learning outcomes are 

in the good category. As many as 94.2% of students received a pass grade in 

the science courses they programmed. The results of the inferential analysis that 

we carried out show that the science learning achievements of semester 3 and 

semester 5 students are significantly different. Semester 5 has higher science 

learning outcomes compared to semester 3 students. The results of this research 

prove that the implementation of independent study and the PBR model is 

effective in helping students to master the assigned science learning objectives 

well, and the semester level has a significant effect. However, the quality of the 

learning process needs to be improved because there is a small percentage 

(5.8%) whose mastery of science learning objectives cannot be categorized as 

passing. It is hoped that this improvement can improve their science learning 

outcomes, so that in the next lesson, they can reach the pass category with a 

good or very good interpretation.  
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PENDAHULUAN 

 

Evaluasi merupakan aspek penting 

dalam pembelajaran. Pada konteks pendidikan 

tinggi, evaluasi hasil belajar memungkinkan 

dilakukannya penilaian dan pengukuran dari 

kompetensi mahasiswa yang diperoleh melalui 

proses pendidikan (Aziz et al., 2012). Evaluasi ini 

memberikan umpan balik yang berharga 

mengenai efektivitas metode pengajaran, desain 

kurikulum, dan strategi pendidikan secara 

keseluruhan. Hal ini juga membantu 

mengidentifikasi area perbaikan dan 

menginformasikan pengambilan keputusan untuk 

perencanaan pembelajaran di masa depan (Luu & 

Phan, 2020; Tripathi, 2018). Selain itu, evaluasi 

hasil pembelajaran memungkinkan adanya 

akuntabilitas dan transparansi dalam sistem 

pendidikan. Hal ini membantu memastikan 

bahwa tujuan pendidikan terpenuhi dan siswa 

menerima pendidikan yang berkualitas. Evaluasi 

hasil pembelajaran juga penting untuk 

memastikan bahwa siswa siap menghadapi upaya 

masa depan seperti pendidikan tinggi atau dunia 

kerja (Assareh & Pazhakh, n.d.). Dengan 

mengevaluasi hasil belajar, dosen juga dapat 

mengetahui apakah mahasiswa telah mencapai 

tujuan dan sasaran pembelajaran yang 

diinginkan. Informasi ini kemudian dapat 

digunakan untuk membuat penyesuaian yang 

diperlukan terhadap pengajaran dan kurikulum 

guna lebih mempersiapkan mahasiswa 

menghadapi upaya masa depan mereka (Asim et 

al., 2021; Nguyen et al., 2020). 

Umumnya, hasil belajar dimaknai 

sebagai capaian hanya pada ranah produk sains. 

Ini teramati dengan jelas melalui beberapa tulisan 

sebelumnya. Adapun aspek sikap ilmiah dan 

keterampilan proses sains tidak disebut hasil 

belajar (Akhyar et al., 2021; Rati et al., 2023; 
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Tika & Agustiana, 2021). Namun demikian, hasil 

belajar mahasiswa yang terekspresi dalam bentuk 

nilai akhir kuantitatif dan kualitatif merupakan 

kombinasi dari aspek sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Pada Pedoman Akademik 

Universitas Mataram, nilai akhir diambil dari 

20% Ujian 1 (U1), 30% Ujian 2 (U2), dan 50% 

Ujian 3 (U3). Nilai U1 mencakup sikap saat 

pembelajaran, kuis, dan tugas. U2 adalah nilai 

Ujian Tengah Semester (UTS), dan U3 adalah 

Ujian Akhir Semester (Tim Penyusun, 2019). 

Pada implementasi RPS yang berbasis luaran, 

kuis, UTS, dan UAS umumnya diganti, yang 

awalnya dalam bentuk tes tertulis menjadi tugas 

atau proyek tertentu. Ini mendorong 

implementasi pembelajaran berbasis proyek, dan 

pembelajaran berbasis masalah. 

Program Studi PGSD melakukan 

evaluasi hasil pembelajaran secara kontinue. 

Hasilnya kemudian diinput di Sitem Informasi 

Akademik (SIA) untuk kemudian menjadi 

capaian yang tertulis di Kartu Hasil Studi (KHS) 

mahasiswa dalam satu semester. Namun 

demikian, hanya sedikit yang dipublikasikan 

melalui jurnal atau prosiding seminar. Artayasa 

et al. (2017) melakukan evaluasi terhadap 

keterampilan proses dan pengetahuan sains. 

Syazali et al. (2021) mengevaluasi keterampilan 

proses sains dari kelompok mahasiswa yang 

difasilitasi menggunakan SPADA Unram. Pada 

tahun berikutnya, dilakukan evaluasi terhadap 

kompetensi mahasiswa yang ditinjau dari aspek 

sikap, keterampilan proses, dan produk sains 

(Syazali & Ilhamdi, 2022). Fasilitas 

pembelajaran yang digunakan adalah SPADA 

Unram, pembelajaran berbasis praktik, hybrid 

learning, dan laboratorium alam sebagai sumber 

belajar sains. Artinya bahwa hasil evaluasi dari 

pembelajaran tersebut bukan dari traetment 

model PBR, dan studi independen. Sebagai 

pendidik, dosen memiliki kepentingan dalam 

mengupayakan berbagai kombinasi fasilitas 

pembelajaran yang paling sesuai untuk 

diimplementasikan di kelasnya. Ini agar 

ditemukan formulasi yang tepat dalam 

meningkatkan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran. Untuk keperluan ini, evaluasi 

menjadi aksi yang dibutuhkan untuk mengetahui 

sejauh mana tujuan pembelajaran dapat dikuasai 

oleh mahasiswa melalui implementasi dari model 

PBR dan studi independent. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi hasil pembelelajaran sains 

mahasiswa yang terkspresi karena pemberian 

treatment berupa model PBR dan studi 

independent. Hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai alat monitoring, khususnya pada 

pembelajaran sains, dan menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya. Dosen sendiri selaku 

pendidik di perguruan tinggi dapat 

memanfaatkan hasil penelitian sebagai bahan 

refleksi, dan menyusun rencana yang lebih baik 

serta mengimplementasikannya pada 

pembelajaran selanjutnya. Manfaat lainnya 

adalah hasil pembelajaran di pendidikan tinggi 

sangat penting bagi mahasiswa dan pendidik, 

memberikan pemahaman yang jelas tentang apa 

yang diharapkan dan memandu desain kurikulum 

(Aithal, 2016). Hasil-hasil ini, yang mencakup 

keterampilan akademis berbasis mata kuliah, 

dapat ditransfer secara pribadi, dan generik, tidak 

dibatasi oleh behaviorisme dan sangat penting 

untuk penilaian dan akreditasi (Allan, 1996). 

Lebih jauh, penerapan hasil pembelajaran 

merupakan tren global, dengan penerapan di 

berbagai negara (Ewell, 2016). 

 

METODE 

 

Studi deskriptif eksploratif ini kami 

laksanakan di Prodi PGSD, FKIP, Universitas 

Mataram. Sampel terdiri dari 86 mahasiswa yang 

memprogramkan mata kuliah sains, yaitu 

Pendidikan sains (bobot 3 SKS), dan Ilmu 

Alamiah Dasar (bobot 2 SKS). Sampel tersebut 

ditentukan secara purposive sampling (Campbell 

et al., 2020; Isaac, 2023). Berdasarkan 

semesternya, sampel ini terbagi menjadi 2 

kelompok yaitu sebanyak 41 mahasiswa semester 

3, dan sebanyak 45 mahasiswa semester 5. 

Tingkatan semester ini ditentukan berdasarkan 

semester gasal tahun akademik 2022/2023. Pada 

proses pembelajaran, mahasiswa difasilitasi 

dengan RPS berbasis luaran. Adapun model yang 

dimplementasikan adalah pembelajaran berbasis 

riset (PBR). Beberapa pertemuan digunakan studi 

independen. Model PBR digunakan agar 

pengalaman belajar sains yang diperoleh 

mahasiswa lebih maksimal. Fasilitas 

pembelajaran berupa studi independen diberikan 

supaya mahasiswa dapat merasakan pengalaman 

langsung di lapangan, seperti teman-temannya 

yang mengikuti kegitatan Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM). 

Data hasil belajar dikoleksi menggunakan 

metode dokumentasi, dan dokumen sebagai 

instrumen pengumpul data kualitatif (Cresswell, 

2015). Dokumen adalah nilai akhir hasil analisis 
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U1, U2, dan U3. Nilai akhir sendiri didapatkan 

dari hasil penjumlahan 20U1, 30%U2 dan 50% 

U3 (Tim Penyusun, 2019). Nilai akhir yang 

berbentuk kuantitatif dikonversi ke dalam 

beberapa grade. Mereka adalah A, B+, B, C+, C, 

D+, D dan E. Grade A adalah nilai akhir dengan 

rentang 85 – 100. Grade B+ adalah nilai akhir 

dengan rentang 80 – < 85. Grade B adalah nilai 

akhir dengan rentang 75 – < 80. Grade C+ adalah 

nilai akhir dengan rentang 70 - < 75. Grade C 

adalah nilai akhir dengan rentang 65 - < 70. 

Grade D+ adalah nilai akhir dengan rentang 55 - 

< 70. Grade D adalah nilai akhir dengan rentang 

45 - < 55. Grade E adalah nilai akhir dengan 

rentang ≤ 45. Masing-masing grade diinterpretasi 

menjadi 5 kategori. Mereka adalah baik sekali 

(BS), baik (B), cukup (C), kurang (K) dan kurang 

sekali (KS). Grade A diinterpretasi dengan 

kategori baik sekali. Grade B+ dan B 

diinterpretasi dengan kategori baik. Grade C+ 

dan c diinterpretasi dengan cukup. Grade D+ dan 

D diinterpretasi dengan kategori kurang. Grade E 

diinterpretasi dengan kategori kurang sekali. 

Data yang berhasil dikoleksi kemudian di analisis 

secara deskriptif dan inferensial. Analisis secara 

deskriptif meliputi analisis ukuran pemusatan 

data, standar deviasi, varians, range dan proporsi. 

Untuk melihat efek tingkatan semester terhadap 

hasil belajar sains mahasiswa, dilakukan analisis 

inferensial yaitu uji t sampel independent. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Hasil  

Secara rata-rata, derajat penguasaan 

mahasiswa berada pada nilai 78.48. Nilai ini 

memiliki grade B+, dan interpretasinya adalah 

baik. Ini menunjukkan bahwa implementasi studi 

independen efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar mahasiswa, padahal implementasinya 

tergolong baru. Derajat penguasaan maksimum 

yang bahkan dapat dicapai oleh mahasiswa 

adalah 94.10 (grade A dan kategori baik sekali). 

Nilai ini hanya memiliki selisih sebesar 5.90 dari 

nilai maksimal yaitu 100. Data hasil analisis 

secara deakriptif yang lebih lengkap divisualisasi 

pada Tabel 1 berikut ini.  

 
Tabel 1. Sebaran nilai dari variabel statistik deskriptif 

Variabel Deskriptif Nilai Grade Interpretasi 

N Valid 86     
 

Missing 0   

Mean 
 

78.48 B+ Baik 

Median 
 

80.35 A Baik Sekali 

Modus 
 

80.00 A Baik Sekali 

Std. Deviasi 
 

9.19   

Varians 
 

84.457   

Range 
 

52.60   

Nilai minimum 41.50 E Kurang Sekali 

Nilai maksimum 94.10 A Baik Sekali 

 

Berdasarkan proporsinya, grade B+ 

(kategori baik) memiliki proporsi yang paling 

tinggi, sedangkan grade C dan grade E memiliki 

proporsi paling rendah (5.8%). Jika ditotal, 

proporsi mahasiswa yang hasil belajarnya telah 

mencapai kategori cukup sampai dengan baik 

sekali sebesar 94.2%. Artinya adalah: (1) hampir 

seluruh mahasiswa lulus, dan (2) implementasi 

dari studi independen efektif dalam memfasilitasi 

mahasiswa untuk belajar secara lebih fleksibel. 

Walaupun demikian, sejumlah kecil mahasiswa 

tidak cocok dengan implementasi fasilitas 

pembelajaran tersebut. Capaiannya berada pada 

grade paling rendah yaitu kurang sekali. Ini 

mengindikasikan bahwa perlu adanya perbaikan 

dalam perencanaan dan pembelajaran melalui 

studi independen. Beberapa informasi penting 

dan detil divisualisasi pada Tabel 2 berikut ini. 
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Tabel 2. Sebaran nilai hasil belajar berdasarkan proporsinya 

No Grade Interpretasi Frekuensi (f) Proporsi (%) 

1 A Baik Sekali 16 18.6 

2 B+ Baik 32 37.2 

3 B Baik 22 25.6 

4 C+ Cukup 6 7.0 

5 C Cukup 5 5.8 

6 D+ Kurang 0 0 

7 D Kurang 0 0 

8 E Kurang Sekali 5 5.8 

Jumlah (Ʃ) 86 100 

 

Jika hasil belajar sains mahasiswa 

dikomparasikan berdasarkan tingkatan semester, 

maka semester 5 memiliki capaian yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan mahasiswa semester 

3. Rata-rata nilai hasil belajar sains mahasiswa 

semester 5 adalah 81.46, sedangkan hasil belajar 

sains mahasiswa semester 3 adalah 75.21. Nilai 

kuantitatif 81.46 memiliki grade A, dan 

interpretasi baik sekali. Adapun nilai kuantitatif 

75.21 memiliki grade B+, dan interpretasi baik. 

Hasil belajar sains yang lebih baik dari 

mahasiswa semester 5 dibandingkan dengan 

semester 3 juga ditunjukkan oleh nilai dari 

standar deviasi. Standar deviasi dari nilai hasil 

belajar sains mahasiswa semester 5 adalah 7.634. 

Nilai ini lebih kecil dibandingkan dengan nilai 

dari standar deviasi hasil belajar sains mahasiswa 

semester 3 yaitu 9.719. Selain itu, rata-rata 

standar eror dari nilai hasil belajar sains 

mahasiswa semester 5 juga lebih rendah 

dibandingkan dengan rata-rata standar eror dari 

nilai hasil belajar sains mahasiswa semester 3 

(1.138 < 1.519). selain itu, hasil analisis secara 

inferensial menggunakan uji t juga menunjukkan 

hasil yang sama. Walaupun varians di antara 

keduanya tidak berbeda secara signifikan (p = 

0.314 > 0.05), namun rata-rata nilai hasil 

belajarnya berbeda secara signifikan (p = 0.001 

< 0.05). Artinya bahwa (1) perbedaan nilai 

varians di antara hasil belajar sains mahasiswa 

semester 5 dan semester 3 adalah kebetulan, dan 

(2) tingkatan semester memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar sains yang dapat dicapai 

oleh mahasiswa PGSD FKIP Universitas 

Mataram. Temuan ini juga menunjukkan bahwa 

tingkatan semester berbanding lurus dengan hasil 

belajar sains mahasiswa. Semakin tinggi 

tingkatan semester, maka hasil belajar sains juga 

semakin tinggi. 

 

Pembahasan 

Evaluasi yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa hasil belajar sains 

mahasiswa berada pada kategori baik. Rata-rata 

hasil asesmennya berada pada angka 78.48, di 

mana grade-nya adalah B+ (Tabel 1). Hasil 

belajar sains ini lebih tinggi dibandingkan dengan 

hasil asesmen yang dilakukan pada tahun 2022. 

Secara rata-rata, nilainya berada pada angka 

70.97, di mana grade-nya baik (Syazali & Umar, 

2022). Hasil ini adalah evaluasi terhadap 

penerapan pembelajaran jarak jauh yang 

diterapkan pada saat pendemi Covid-19. Ditinjau 

dari hasil asesmen ini, implementasi dari model 

PBR dan studi independen lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran jarak jauh. 

Ini disebabkan oleh adanya kelamahan dari 

implementasi pembelajaran jarak jauh. 

Kelemahan tersebut di antaranya biaya 

pembelian kuota yang terbatas, koneksi internet 

tidak merata saat pembelajaran daring, kesiapan 

mahasiswa yang kurang, literasi teknologi yang 

masih rendah, dan sebagian besar mahasiswa 

berharap kembali dapat kuliah secara tatap muka 

(Widodo et al., 2020). Kelemahan lainnya adalah 

mahasiswa merasa tidak puas dalam belajar 

(Hidayati & Saputra, 2020), kesulitan dalam 

mengakses internet, dan berbagai kendala teknis 

lainnya (Giatman et al., 2020). 

Berdasarkan proporsinya, sebagain besar 

dapat mencapai kategori lulus dengan interpretasi 

cukup (12.8%), 62.8% baik, dan sebanyak 18.6% 

sudah mencapai interpretasi baik sekali (Tabel 2). 

Capaian ini lebih rendah dibandingkan dengan 

capaian sebelumnya, di mana ada total 23.8% 

sudah mencapai interpretasi baik sekali, dan tidak 

ada yang tidak mencapai kategori tidak lulus 

(Syazali & Ilhamdi, 2022). Pada capaian ini, 

mahasiswa difasilitasi secara online dalam proses 

pembelajaran. Namun demikian, beberapa 

pertemuan diadakan secara offline dengan 

memanfaatkan Laboratorium Alam sebagai 

sumber belajar sains, terutama pada proses 

pembelajaran secara terstruktur. Ini menjadi 

solusi yang efektif dalam mengurangi sampai 

menghilangkan dampak negatif dari 
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pembelajaran daring selama implementasi 

pembelajaran jarak jauh (Syazali et al., 2022). 

Secara empiris, pembelajaran yang 

memanfaatkan sumber belajar tersebut pasti di 

dalam prosesnya berbasis praktik, dan proyek. 

Proses ini yang secara empiris berdampak positif 

pada capaian belajar sains (Can et al., 2017; Duda 

et al., 2019; Malik et al., 2015; Nau & Djalo, 

2019). Terlepas dari kekurangannya 

dibandingkan dengan fasilitas pembelajaran lain, 

kombinasi model PBR dan studi independen 

perlu dipertimbangkan untuk diimplementasikan 

karena berdampak positif terhadap capaian 

belajar sains mahasiswa. Hal ini karena 

kombinasi ini memiliki kelebihannya sendiri. 

Model pembelajaran berbasis riset dapat 

meningkatkan hasil belajar sains mahasiswa 

melalui berbagai faktor. Beberapa faktor tersebut 

antara lain memiliki kemiripan dengan model 

pembelajaran berbasis masalah (PBL), model 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL), 

pembelajaran berbasis sumber daya, 

pembelajaran berbasis otak, dan media interaktif. 

Model-model ini telah terbukti memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar kognitif, 

afektif, dan psikomotor siswa di berbagai mata 

pelajaran dan tingkat kelas, termasuk bidang 

STEM, IPS, dan sains. Misalnya, efektivitas e-

modul berbasis STEM ditemukan untuk 

meningkatkan hasil belajar dan berpikir kreatif 

peserta didik pada mata pelajaran biologi sekolah 

menengah. Demikian pula penerapan model PBL 

dan PjBL terbukti meningkatkan hasil belajar 

pada muatan IPS dan IPA (Azwar et al., 2022; 

Pangkey, 2020; Rochim et al., 2022). Selain itu, 

kombinasi model pembelajaran berbasis sumber 

daya dan pembelajaran berbasis otak terbukti 

meningkatkan hasil belajar kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (Tehusiarana & Rumahlatu, 2023). 

Lebih lanjut, penggunaan model pembelajaran 

berbasis inkuiri terbukti dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa di sekolah menengah pertama 

(Dairu & Bano, 2023). Terakhir, model 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) terbukti 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

geografi siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penerapan berbagai model PBR dapat 

memberikan dampak positif terhadap hasil 

belajar mahasiswa sarjana di berbagai mata 

pelajaran dan disiplin ilmu. 

Model pembelajaran berbasis riset 

bermanfaat bagi mahasiswa dengan gaya belajar 

yang berbeda dalam beberapa hal. Integrasi 

model pembelajaran dengan gaya belajar dapat 

meningkatkan kinerja siswa dan berdampak 

signifikan pada proses belajar mengajar (Zulkifli 

et al., 2022). Misalnya, model PBL (Problem-

Based Learning) telah terbukti mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah matematika dan 

harga diri siswa, dengan mempertimbangkan 

gaya belajar yang berbeda seperti visual, auditori, 

dan kinestetik (Rigusti et al., 2020). Selain itu, 

efektivitas model pembelajaran seperti PBL dan 

PJBL (Project-Based Learning) dapat berbeda-

beda berdasarkan gaya belajar siswa, dan 

beberapa gaya lebih cocok untuk model 

pembelajaran tertentu (Pratiwi et al., 2020). 

Selain itu, penggabungan gaya belajar dalam 

sistem e-learning adaptif terbukti secara 

signifikan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, kepuasan, dan motivasi bagi siswa 

dengan preferensi belajar yang berbeda (Ristić et 

al., 2023). Secara keseluruhan, model 

pembelajaran berbasis riset dapat memberikan 

manfaat bagi mahasiswa dengan gaya belajar 

yang berbeda dengan menyediakan pendekatan 

khusus yang mengakomodasi dan meningkatkan 

preferensi dan kemampuan belajar individu 

mereka. Ini termasuk faktor internal seperti 

kemandirian belajar. 

Belajar mandiri dapat meningkatkan hasil 

belajar mahasiswa melalui beberapa cara, 

termasuk mendorong pembelajaran mandiri, 

meningkatkan keterampilan yang dapat 

ditransfer, dan memenuhi beragam kebutuhan 

pembelajaran. Berikut beberapa keuntungan 

khusus belajar mandiri berdasarkan hasil studi 

sebelumnya. Pertama adalah melatih 

pembelajaran mandiri. Belajar mandiri dapat 

membantu mahasiswa mengembangkan 

keterampilan penting untuk pembelajaran 

mandiri, yang berharga untuk pengembangan 

akademis dan profesional mereka. Misalnya, 

penggunaan podcasting dalam pembelajaran dan 

penilaian ditemukan untuk mendorong 

pembelajaran mandiri dan keterampilan 

penelitian dan presentasi yang dapat ditransfer 

pada mahasiswa sarjana Sejarah (Kemp et al., 

2013). Kedua adalah mengurangi kecemasan dan 

meningkatkan efikasi diri. Belajar mandiri, 

terutama bila didukung oleh teknologi, dapat 

mengurangi kecemasan dan meningkatkan 

efikasi diri serta kompetensi pada mata pelajaran 

tertentu. Misalnya, pengenalan perangkat lunak 

untuk penilaian diri dan pembelajaran mandiri 

dalam modul Matematika ditemukan mengurangi 

kecemasan matematika dan meningkatkan efikasi 

diri dan kompetensi dalam matematika. Ketiga 

https://doi.org/10.29303/jipp.v9i2.2148


Syazali et al., (2024). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 9 (2): 816 – 825 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v9i2.2148 
 

821 

 

adalah menyesuaikan pengalaman belajar. 

Belajar mandiri dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan masing-masing siswa, memungkinkan 

mereka belajar sesuai kecepatan mereka sendiri 

dan menerima umpan balik tepat waktu. 

Pendekatan yang dipersonalisasi ini dapat 

meningkatkan efektivitas belajar, kepuasan, dan 

motivasi bagi siswa dengan preferensi belajar 

yang berbeda (Morris & Dowdall, 2011). 

Keempat adalah meningkatkan keterampilan 

yang dapat dipindahtangankan. Belajar mandiri, 

seperti pembelajaran berbasis proyek, dapat 

membantu siswa mengembangkan keterampilan 

yang dapat ditransfer yang relevan dengan karir 

masa depan mereka, seperti keterampilan 

penelitian, berpikir kritis, dan presentasi. 

Meningkatkan Hasil Belajar: Belajar mandiri 

terbukti meningkatkan prestasi belajar siswa, 

terutama ketika siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran (Nurmalisa et al., 2023). Secara 

keseluruhan, belajar mandiri dapat memberikan 

manfaat bagi mahasiswa sarjana dengan 

mendorong pembelajaran mandiri, mengurangi 

kecemasan, menyesuaikan pengalaman belajar, 

dan meningkatkan keterampilan yang dapat 

ditransfer, yang semuanya dapat berkontribusi 

pada peningkatan hasil pembelajaran. 

Kegiatan belajar mandiri juga dapat 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa S1 dengan 

cara menumbuhkan pembelajaran mandiri, 

mengurangi kecemasan, menyesuaikan 

pengalaman belajar, meningkatkan transferable 

skills, dan meningkatkan hasil belajar. Berikut 

diberikan contoh spesifik kegiatan belajar 

mandiri yang dapat bermanfaat bagi mahasiswa. 

Pertama adalah komunikasi virtual di situs 

jejaring sosial. Komunikasi virtual di situs 

jejaring sosial dapat digunakan sebagai bentuk 

pidato dialogis tertulis bahasa asing yang mandiri 

untuk mengembangkan keterampilan percakapan 

tertulis mahasiswa sarjana dalam bahasa asing 

(López-Pellisa et al., 2019). Kedua adalah 

pengembangan minat penelitian. Kegiatan 

penelitian mandiri, seperti persiapan tugas 

kualifikasi akhir, dapat mengembangkan minat 

penelitian di kalangan mahasiswa sarjana dan 

meningkatkan aktivitas kognitif mereka (Isaeva, 

2020). Ketiga adalah penerapan alat TIK. 

Penerapan alat TIK, seperti platform 

pembelajaran jarak jauh, lingkungan realitas 

virtual, dan aplikasi kecerdasan buatan, dapat 

meningkatkan keterlibatan pembelajaran, kinerja 

akademik, dan kepuasan kursus dalam kursus 

pemrograman komputer (Bahamon & Rorrer, 

2020). Ketiga adalah modul studi khusus. Modul 

studi khusus, seperti SSM laboratorium basah, 

dapat menggabungkan pembelajaran berbasis 

masalah, pembelajaran berbasis penelitian, 

pendidikan laboratorium praktis, pembelajaran 

berbasis tim, dan pembelajaran berbasis proyek 

untuk melatih siswa dalam metodologi 

penelitian, praktik kerja laboratorium, dan 

pembelajaran mandiri. Ketiga adalah pendekatan 

pembelajaran campuran. Pendekatan 

pembelajaran campuran, yang mencakup 

aktivitas spesifik sebelum kelas, di dalam kelas, 

dan setelah kelas, dapat digunakan untuk 

mengajarkan struktur data dan pemrograman 

dengan Python serta meningkatkan keterlibatan 

belajar siswa, kinerja akademik, dan kepuasan 

kursus (Bahamon & Rorrer, 2020). Secara 

keseluruhan, kegiatan belajar mandiri dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi 

masing-masing siswa, memungkinkan mereka 

belajar sesuai kecepatan mereka sendiri dan 

menerima umpan balik tepat waktu. Pendekatan 

yang dipersonalisasi ini dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, kepuasan, dan motivasi 

bagi mahasiswa sarjana. 

Kegiatan belajar mandiri dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 

mahasiswa S1 dengan memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk terlibat dalam 

pemecahan masalah, analisis, dan evaluasi. 

Berikut beberapa contoh spesifik kegiatan belajar 

mandiri yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis pada mahasiswa S1. Pertama 

adalah pembelajaran berbasis masalah. 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan 

kegiatan belajar mandiri yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan 

membekali siswa dengan permasalahan dunia 

nyata untuk dipecahkan. PBL telah terbukti 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam 

mata pelajaran IPS dan IPA (Dharma & Lestari, 

2022). Kedua adalah pembelajaran berbasis 

penelitian. Kegiatan pembelajaran berbasis 

penelitian, seperti proyek penelitian mandiri, 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

dengan mengharuskan siswa menganalisis dan 

mengevaluasi informasi dari berbagai sumber. 

Misalnya, mahasiswa sarjana teknik yang 

berpartisipasi dalam proyek penelitian 

melaporkan bahwa pengalaman penelitian 

mereka membantu mereka mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis (Murdoch-Eaton et 

al., 2010). Ketiga adalah Tutor sebaya. Tutor 

sebaya merupakan kegiatan belajar mandiri yang 
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dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dengan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menjelaskan konsep dan memecahkan 

masalah. Bimbingan sebaya telah terbukti 

meningkatkan kinerja akademik dan 

keterampilan berpikir kritis pada mahasiswa. 

Keempat adalah pengalaman klinis. Pengalaman 

klinis, seperti praktik klinis mahasiswa 

keperawatan, dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dengan memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk menerapkan 

pengetahuan teoritis dalam situasi dunia nyata. 

Mahasiswa keperawatan yang berpartisipasi 

dalam pengalaman klinis melaporkan bahwa 

pengalaman mereka membantu mereka 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

(Tan et al., 2016). Secara keseluruhan, kegiatan 

belajar mandiri yang mengharuskan mahasiswa 

terlibat dalam pemecahan masalah, analisis, dan 

evaluasi dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis pada mahasiswa S1. 

 

KESIMPULAN  

 

Implementasi dari studi independen dan 

model PBR efektif dalam memfasilitasi 

mahasiswa untuk menguasai tujuan pembelajaran 

sains. Hasil evaluasi yagn telah dilakukan 

menunjukkan bahwa hasil belajar mahasiswa 

berada pada interpretasi baik. Selain itu, lebih 

dari 80% mahasiswa sudah dinyatakan lulus pada 

mata kuliah sains yaitu Pendidikan Sains SD dan 

Ilmu Alamiah Dasar. Namun demikian, kualitas 

proses pembelajaran perlu ditingkatkan karena 

ada sebagian kecil (5.8%) yang penguasaannya 

terhadap tujuan pembelajaran sains belum dapat 

dikategorikan sebagai lulus. Perbaikan ini 

diharapkan dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran sains mereka, sehingga pada 

pembelajaran berikutnya, mereka dapat 

mencapai kategori lulus dengan interpretasi yang 

baik atau baik sekali. 
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